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ABSTRAK 
 
Pemilihan material ramah lingkungan didasarkan pada unsur 3 R dan jarak angkut yang 
nantinya akan mempengaruhi besar kecilnya emisi karbondioksida yang dihasilkan. Hasil 
penelitian ini adalah mendapatkan total emisi karbondioksida dari setiap penyuplai karpet sebelum 
dan setelah diasumsikan. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data primer maupun data 
sekunder dari proyek maupun masing-masing penyuplai. Hasil dari perhitungan didapat bahwa 
pada kendaraan angkut oleh PT PCA mengalami peningkatan emisi karbon terbesar sebesar 
40,67% dan mengalami penurunan emisi karbon sebesar 57,23%. PT TFI mengalami peningkatan 
emisi karbon terbesar sebesar 3,85% dan mengalami penurunan emisi karbon sebesar 39,19%.  
 
Kata kunci : material ramah lingkungan; emisi karbondioksida; penyuplai; produktivitas truk. 
 
ABSTRACT 
 
The selection of green material is based on elements 3 R and hauling distances which will 
affect the size of carbon dioxide emissions produced. The results of this research is to get total 
carbon dioxide emissionss of any carpet suppliers before and after it is assumed. The methods 
used is the collection of primary data secondary data as well as of the project nor its respective 
suppliers. The result of the calculation of the transport vehicle that was obtained by PT PCA the 
largest carbon emissions increase of 40.67% and decrease the carbon emissions of 57.23%. PT 
TFI's largest carbon emissions increase of 3.85% and decrease the carbon emissions of 39.19%.  
 
Keywords : green material; carbon dioxide emissions; supplier; truck productivity. 
 
 
A.  PENDAHULUAN 
Seiring dengan berjalannya waktu, industri 
konstruksi di Indonesia selalu memegang 
peranan utama. Hal ini ditandai dengan 
banyaknya pembangunan di Indonesia dari 
tahun ke tahun, terutama di kota-kota besar di 
Indonesia. Namun, di sektor konstruksilah yang 
masih menjadi konsumen utama dari sumber 
daya tak terbarukan dan diyakini sebagai 
penghasil waste yang cukup besar (Yuniarto, 
Hari A., 2016). Oleh sebab itu, upaya untuk 
menekan peningkatan efisiensi penggunaan air, 
energi dan material bangunan yang dapat 
mengurangi dampak bangunan baru terhadap 
lingkungan dan kesehatan manusianya sendiri 
yaitu dengan menerapkan konsep green 
building (Aries, R.P., 2016). 
Salah satu faktor yang cukup penting yaitu 
pemilihan material bangunan, dimana material 
yang digunakan merupakan material yang 
ramah lingkungan, yaitu yang memenuhi unsur 
3 R (reduce, reuse, recycle) (Spiegel dan 
Meadows, 1999). Selain itu, pemilihan material 
juga didasarkan pada jarak angkut material, 
dimana jarak angkut material yang nantinya 
akan mempengaruhi besar kecilnya emisi 
karbondioksida yang dihasilkan.  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
jumlah masing-masing jejak karbon pada moda 
transportasi sebelum dan setelah diasumsikan 
yang ditinjau dari jarak, kapasitas dan volume 
pada proyek The Asean Secretariat, Jakarta. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Green Materials 
Green materials atau material ramah 
lingkungan merupakan material-material yang 
menggunakan sumber daya bumi dengan cara 
yang bertanggungjawab terhadap lingkungan 
(Spiegel dan Meadows, 1947).  
 
B.2 Truk 
B.2.1 Faktor Yang Mempengaruhi 
Produktivitas Truk 
 Produktivitas truk bergantung pada waktu 
siklus (CT) yang terdiri dari waktu muat (LT), 
waktu angkut (HT), waktu bongkar (DT), waktu 
tunggu (ST) dan waktu kembali (RT) dan dapat 
dihitung berdasarkan persamaan:  
 
 
(Sumber : Kholil Ahmad, 2012: 9) 
Tahanan gelinding (RR) merupakan gaya-
gaya yang berlawanan arah dengan arah gerak 
kendaraan dan dihitung berdasarkan persamaan:   
 
 
(Sumber : Rochmanhadi, 1992: 8) 
Tahanan kemiringan (GR) merupakan besarnya 
gaya berat yang melawan atau membantu gerak 
kendaraan karena kemiringan jalur jalan yang 
dilalui dan dihitung berdasarkan persamaan: 
 
 
(Sumber : Rochmanhadi, 1992: 9) 
Tahanan total (TR) merupakan jumlah dari 
tahanan gelinding dan tahanan kelandaian 
dengan persamaan sebagai berikut: 
 
 
(Sumber : Kholil Ahmad, 2012: 13) 
Kecepatan rata-rata adalah hasil dari 
kecepatan maksimum suatu kendaraan pada 
masing-masing versnelling dikalikan dengan 
faktor kecepatan berdasarkan jarak yang 
ditempuh. 
Tabel 1. Hubungan Faktor Kecepatan dan Jarak 
Jarak Tempuh (ft) Faktor Kecepatan 
500 – 1000 0,46 – 0,78 
1000 – 1500 0,59 – 0,82 
1500 – 2000 0,65 – 0,82 
2000 – 2500 0,69 – 0,83 
2500 – 3000 0,73 – 0,83 
3000 – 3500 0,75 – 0,84 
3500 – 4000 0,77 – 0,85 
(Sumber : Rochmanhadi, 1992: 13) 
Trip kendaraan merupakan perpindahan atau 
pergerakan suatu alat kendaraan dari satu lokasi 
sampai ke lokasi tersebut lagi (Zenithrei, 2012) 
dan dapat dihitung dengan persamaan: 
 
 
(Sumber : Rin S. Mora, 2015) 
Produktivitas kendaran truk dapat dihitung 
berdasarkan persamaan: 
 
 
(Sumber : Kholil Ahmad, 2012: 10) 
 
B.2.2 Jejak Karbon (Carbon Footprint) 
Jejak karbon adalah suatu ukuran jumlah 
total dari hasil emisi karbondioksida yang 
dihasilkan secara langsung maupun tidak 
langsung yang disebabkan oleh kegiatan dan 
aktivitas sehari-hari (Wiedemann dan Minx, 
2007). 
 
B.2.3 Metode Tier - 1 
Persamaan yang digunakan untuk 
menentukan emisi GRK dari pembakaran 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
(Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup, 2012) 
Dalam menghitung konsumsi bahan bakar yang 
digunakan dapat dihitung berdasarkan 
persamaan berikut: 
 
 
CT = LT + HT + DT + ST +RT 
RR = CRR x Berat Kendaraan 
GR = W x % k 
TR = RR + GR 
TK = 
𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠
 
Produktivitas = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠
 
EmisiGRK,BB  = Konsumsi BBBB x Faktor 
EmisiGRK,BB 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi  Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni  Dalam Perencanaan dan 
Perancangan Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:1-4, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti. 
AGUNG SUBEKTI NURCAHYONO. 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Alfiana M. Dyah, 2017) 
Tabel 2. Faktor Emisi Berdasarkan Satuan Volume 
Fuel Type 
CO2 CH4 N2O 
               kg CO2 per unit 
Aviation Spirit 2.2119 0.0235 0.0219 
Aviation 
Turbine Fuel1  
2.5218 0.0012 0.0248 
Burning Oil1 2.5299 0.0054 0.0069 
CNG2 0.4746 0.0007 0.0003 
Diesel 2.6413 0.0015 0.0292 
Gas Oil7 2.7667 0.0028 0.2517 
LPG 1.4902 0.0006 0.0012 
(Sumber : DEFRA Guidlines, 2010: 9) 
 
C. METODE  
Objek penelitian berada di proyek The 
Asean Secretariat, Jakarta yang terletak di Jalan 
Sisingamangaraja, 70A, RT 2/ RW 1, Selong, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Objek 
penelitian akan dihitung jejak karbon yang 
dihasilkan dari pengiriman material oleh 
supplier karpet dengan cara mengumpulkan 
data primer dan data sekunder yang selanjutnya 
diolah menggunakan microsoft excel. 
 
D. HASIL STUDI 
D.1 Perhitungan Jejak Karbon 
Dalam menghitung jejak karbon, terlebih 
dahulu menentukan produktivitas dari alat 
angkut tersebut dengan memasukkan dan 
menghitung beberapa data ke dalam rumus 
seperti kapasitas dan volume yang diangkut. 
Selain 2 faktor tersebut, banyak faktor-faktor 
yang juga mempengaruhi produktivitas truk, 
seperti kondisi jalan dan besarnya kecepatan 
maksimum kendaraan. Tabel 3 berikut ini 
merupakan hasil perhitungan emisi karbon dari 
2 supplier karpet dengan mengasumsikan jenis 
kendaraan angkut material guna mengetahui 
tingkat kenaikan maupun penurunan emisi 
karbon tersebut. 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Jejak Karbon PT 
Primatama Conceptindo Abadi 
Jenis 
Kendaraan 
Produktivi
tas Truk 
Per Hari 
(unit) 
Kons
umsi 
BBM 
(liter) 
Total 
Emisi 
CO2 
(KgCO2) 
Isuzu ELF 
NKR 71 
(Aktual) 
2 7,58 60,06 
Mitsubishi 
FE 71 
4 10,67 84,48 
Isuzu 
Traga 
4 7,38 58,49 
Mitsubishi 
Colt Diesel 
FE 74L 
2 3,24 25,69 
Tabel 3 menjelaskan tentang peningkatan 
nilai emisi karbon pada jenis kendaraan 
Mitsubishi FE 71 sebesar 40,67%. Selain itu 
nilai penurunan terbesar terjadi pada Mitsubishi 
Colt Diesel FE 74L sebesar 57,23%.    
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Jejak Karbon PT 
Tescom Flooring Indonesia 
Jenis 
Kendaraan 
Produktivi
tas Truk 
Per Hari 
(unit) 
Kons
umsi 
BBM 
(liter) 
Total 
Emisi 
CO2 
(KgCO2) 
Mitsubishi 
FE 71 
(Aktual) 
1 3,56 18,77 
Isuzu ELF 
NKR 71 
1 5,06 13,35 
Isuzu 
Traga 
3 7,38 19,50 
Mitsubishi 
Colt Diesel 
FE 74L 
2 4,32 11,24 
Tabel 4 menjelaskan tentang peningkatan 
nilai emisi karbon pada jenis kendaraan Isuzu 
Traga sebesar 3,85%. Selain itu nilai penurunan 
terbesar terjadi pada Mitsubishi Colt Diesel FE 
74L sebesar 39,19%. 
 
 
Konsumsi BBM  = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 1 𝑟𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖
𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛
 x 
Jumlah hari 
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E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Perhitungan emisi CO2 yang dihasilkan 
pada kendaraan angkut material oleh PT 
Primatama Conceptindo Abadi (PCA) 
mengalami peningkatan emisi karbon 
terbesar pada jenis kendaraan Mitsubishi 
FE 71 sebesar 40,67% dari 60,06 kg CO2 
menjadi 84,48 kg CO2. Sedangkan pada 
jenis kendaraan Mitsubishi Colt Diesel FE 
74L mengalami penurunan emisi karbon 
sebesar 57,23% dari 60,06 kg CO2 menjadi 
25,69 kg CO2. Emisi CO2 yang dihasilkan 
pada kendaraan angkut material oleh PT 
Tescom Flooring Indonesia (TFI) 
mengalami peningkatan emisi karbon 
terbesar pada jenis kendaraan Isuzu Traga 
sebesar 3,85% dari 18,77 kg CO2 menjadi 
19,50 kg CO2. Sedangkan pada jenis 
kendaraan Mitsubishi Colt Diesel FE 74L 
mengalami penurunan emisi karbon 
sebesar 39,19% dari 18,77 kg CO2 menjadi 
11,42 kg CO2. 
2. Ditinjau dari segi jejak karbon, kendaraan 
angkut material oleh PT Primatama 
Conceptindo Abadi tidak ramah 
lingkungan serta tidak efisien dalam 
penggunaan kapasitas angkut material 
terhadap volume angkut dibandingkan 
dengan PT Tescom Flooring Indonesia 
karena menghasilkan emisi CO2 yang jauh 
lebih besar. Hal ini disebabkan karena 
semakin besar kapasitas kendaraan truk 
dan volume yang diangkut sesuai dengan 
kapasitas truk, maka semakin sedikit 
jumlah emisi CO2 yang dihasilkan.  
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